BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Manajemen kinerja adaptif memungkinkan guru merespon perubahan kurikulum, perkembangan teknologi, karakteristik peserta didik, dan tuntutan dunia usaha serta dunia industri melalui perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, dan pengembangan pembelajaran yang inovatif berkelanjutan. Dengan demikian, adaptabilitas guru tidak hanya menjadi kompetensi individual, tetapi juga menjadi bagian penting dari sistem pengelolaan sekolah yang berorientasi pada peningkatan mutu pembelajaran dan kualitas lulusan. Namun demikian, kondisi di lapangan menunjukkan masih adanya kesenjangan antara harapan dan implementasi manajemen kinerja guru. Berbagai tantangan, seperti belum optimalnya pemanfaatan teknologi pembelajaran, pelaksanaan supervisi akademik yang masih berorientasi administratif, rendahnya kolaborasi profesional, serta keterbatasan pengembangan kompetensi guru, menjadi faktor yang memengaruhi efektivitas proses belajar siswa. Oleh karena itu, penelitian mengenai Manajemen Kinerja Guru Berbasis Adaptabilitas dalam Meningkatkan Proses Belajar Siswa di SMK Tunas Harapan Bangsa dan SMK Satria Mandala Cianjur menjadi penting untuk mengidentifikasi praktik manajemen kinerja yang diterapkan, menganalisis faktor pendukung dan penghambatnya, serta merumuskan model pengelolaan kinerja guru yang lebih adaptif, efektif, dan relevan dengan kebutuhan pendidikan vokasi di era transformasi pendidikan. 
Kinerja guru merupakan faktor sumber daya manusia utama yang perilaku dan perbuatannya dapat dilihat, dinilai, serta dirasakan langsung oleh lingkungan sekitar. Secara substantif, kinerja guru adalah manifestasi dari kompetensi yang mencakup aspek integritas, profesionalisme, penggunaan teknologi informasi, komunikasi, kerjasama tim, dan pengembangan diri. Di lingkungan pendidikan, kinerja ini tidak hanya terbatas pada transfer ilmu melainkan identik dengan keteladanan, pemberian contoh kebaikan, dan upaya perbaikan diri secara terus-menerus. Guru berperan sebagai sumber informasi sekaligus penuntun nilai-nilai kehidupan yang akan menentukan kualitas proses belajar siswa.
Adaptabilitas dalam manajemen kinerja berarti guru tidak hanya sekadar menjalankan rutinitas, tetapi secara sadar menerapkan nilai-nilai kehidupan tersebut dalam aspek kognitif, psikomotor, afektif, manajerial, hingga kepemimpinan.
Proses belajar siswa merupakan Output utama yang dihasilkan dari manajemen kinerja guru yang efektif. Proses belajar ini didefinisikan sebagai kegiatan inti di sekolah yang berlandaskan pada prinsip efektivitas, produktivitas, dan efisiensi,. Secara substantif, proses belajar mencakup pengembangan dimensi Kognitif, Psikomotor, dan Afektif siswa agar mereka mampu menghadapi kehidupan yang semakin kompleks akibat globalisasi kebudayaan. Dalam perspektif teleologik, proses belajar bukan sekadar rutinitas, melainkan aktivitas yang memiliki nilai manfaat dan kegunaan nyata bagi masa depan siswa di Sekolah Menengah Kejuruan.
Fenomena berkembang pada penyelenggaraan pendidikan vokasi di Indonesia serta hasil observasi awal yang menjadi dasar penelitian, manajemen kinerja guru di SMK Tunas Harapan Bangsa dan SMK Satria Mandala Cianjur menunjukkan adanya berbagai dinamika pada aspek perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing), pelaksanaan (actuating), dan evaluasi (controlling). Keempat fungsi manajemen tersebut menjadi indikator penting dalam menilai sejauh mana prinsip adaptabilitas telah diterapkan untuk meningkatkan kualitas proses belajar siswa.  	Perencanaan kinerja guru dilakukan melalui penyusunan Sasaran Kinerja Pegawai (SKP), Program Tahunan, Program Semester, Alur Tujuan Pembelajaran (ATP), Modul Ajar, asesmen diagnostik, serta perangkat pembelajaran yang disesuaikan dengan karakteristik peserta didik, perkembangan teknologi, dan kebutuhan dunia usaha dan dunia industri (DUDI). Namun, hasil pengamatan awal menunjukkan bahwa proses perencanaan belum sepenuhnya mencerminkan prinsip adaptabilitas. Sebagian guru masih menyusun perangkat pembelajaran sebagai pemenuhan administrasi tanpa melakukan penyesuaian secara optimal terhadap kebutuhan belajar peserta didik maupun perkembangan kebijakan pendidikan. Penyusunan perangkat pembelajaran sering kali menggunakan format tahun sebelumnya dengan revisi yang terbatas sehingga kurang responsif terhadap perubahan capaian pembelajaran, penggunaan media digital, maupun integrasi pembelajaran berbasis proyek. Selain itu, pemanfaatan hasil asesmen diagnostik sebagai dasar penyusunan strategi pembelajaran juga belum dilakukan secara konsisten. Di sisi lain, koordinasi antara kepala sekolah, wakil kepala sekolah bidang kurikulum, ketua program keahlian, dan guru dalam menyusun target kinerja belum seluruhnya berbasis analisis kebutuhan sekolah. Akibatnya, perencanaan kinerja guru masih cenderung berorientasi pada pemenuhan dokumen administratif dibandingkan peningkatan mutu proses belajar siswa secara berkelanjutan.			Aspek pengorganisasian, sekolah telah memiliki struktur organisasi, pembagian tugas mengajar, pembagian wali kelas, penugasan guru produktif maupun normatif, serta pembentukan tim pengembang sekolah. Namun demikian, Implementasi pengorganisasian yang berbasis adaptabilitas masih menghadapi beberapa kendala. Pembagian tugas guru pada umumnya telah disesuaikan dengan kompetensi akademik dan sertifikasi yang dimiliki. Akan tetapi, mekanisme kolaborasi antarguru dalam merancang pembelajaran inovatif, berbagi praktik baik, maupun mengembangkan media pembelajaran digital masih belum berjalan secara optimal. Forum MGMP internal sekolah maupun komunitas belajar guru belum dimanfaatkan secara maksimal sebagai sarana peningkatan kompetensi dan inovasi pembelajaran. Selain itu, koordinasi lintas bidang antara manajemen sekolah, guru, dan mitra industri masih belum berlangsung secara intensif. Keterlibatan dunia usaha dan dunia industri dalam memberikan masukan terhadap pengembangan pembelajaran maupun peningkatan kompetensi guru masih bersifat insidental sehingga proses adaptasi terhadap kebutuhan industri belum berjalan secara sistematis. 	Pelaksanaan kinerja guru menunjukkan adanya variasi kemampuan guru dalam mengimplementasikan pembelajaran adaptif. Menurut bidang kurikulum, “sebagian guru telah memanfaatkan teknologi digital seperti Learning Management System (LMS), media pembelajaran interaktif, aplikasi presentasi, video pembelajaran, serta platform evaluasi berbasis digital, guru juga mulai menerapkan pembelajaran berbasis proyek, diskusi kelompok, dan pembelajaran kontekstual yang mendorong keterlibatan aktif peserta didik.” Namun demikian, masih terdapat guru yang lebih dominan menggunakan metode ceramah dengan pemanfaatan media pembelajaran yang terbatas. Pembelajaran berdiferensiasi belum diterapkan secara konsisten karena guru masih mengalami kesulitan dalam mengidentifikasi kebutuhan belajar siswa yang beragam. Perbedaan kemampuan literasi digital antar guru juga menyebabkan kualitas pembelajaran menjadi tidak merata. Di sisi lain, perubahan karakteristik peserta didik yang semakin dekat dengan teknologi menuntut guru untuk terus meningkatkan kompetensi pedagogik, profesional, sosial, dan digital. Fakta di lapangan menunjukkan bahwa tidak semua guru memiliki kesempatan yang sama untuk mengikuti pelatihan pengembangan kompetensi sehingga kemampuan beradaptasi terhadap perubahan masih berbeda-beda. Evaluasi kinerja guru telah dilaksanakan melalui supervisi akademik oleh kepala sekolah, penilaian kinerja guru (PKG), monitoring perangkat pembelajaran, observasi kelas, serta evaluasi hasil belajar siswa. 	Namun pelaksanaan evaluasi tersebut masih lebih banyak berorientasi pada pemenuhan aspek administratif dibandingkan pembinaan profesional yang berkelanjutan. Tindak lanjut hasil supervisi belum sepenuhnya diwujudkan dalam program pendampingan, coaching, mentoring, maupun pelatihan yang sesuai dengan kebutuhan masing-masing guru. Evaluasi juga belum secara optimal memanfaatkan data hasil belajar siswa, tingkat keterlibatan peserta didik, maupun umpan balik dari siswa sebagai dasar penyempurnaan proses pembelajaran. Selain itu, sistem evaluasi belum sepenuhnya menerapkan siklus perbaikan berkelanjutan (continuous improvement) melalui pendekatan Plan-Do-Check-Act (PDCA). Akibatnya, berbagai rekomendasi hasil evaluasi belum seluruhnya menghasilkan perubahan nyata terhadap peningkatan kualitas pembelajaran maupun peningkatan kompetensi guru. 				Berdasarkan keempat aspek tersebut dapat disimpulkan bahwa manajemen kinerja guru di SMK Tunas Harapan Bangsa dan SMK Satria Mandala Cianjur telah memiliki sistem pengelolaan yang mengacu pada fungsi manajemen pendidikan, namun implementasinya masih memerlukan penguatan pada aspek adaptabilitas. Perencanaan kinerja belum sepenuhnya berbasis kebutuhan peserta didik dan perkembangan dunia industri, pengorganisasian belum membangun budaya kolaborasi profesional yang kuat, pelaksanaan pembelajaran masih menunjukkan variasi dalam penerapan inovasi dan teknologi, sedangkan evaluasi kinerja belum sepenuhnya berorientasi pada pembinaan dan perbaikan berkelanjutan. Kondisi tersebut menunjukkan adanya kesenjangan antara kondisi ideal dan praktik di lapangan, sehingga diperlukan model manajemen kinerja guru berbasis prinsip adaptabilitas yang mampu meningkatkan efektivitas proses belajar siswa sekaligus memperkuat daya saing pendidikan vokasi,dimana aspek logik dalam memecahkan masalah pembelajaran secara kreatif serta aspek teleologik dalam efektivitas manajemen waktu belum terwujud secara akuntabel. Kesenjangan ini menyebabkan proses belajar belum mencapai standar produktivitas yang diharapkan untuk menghasilkan lulusan yang kompeten di tengah persaingan hidup dan pertukaran nilai yang tidak terbendung saat ini.
Urgensi penelitian ini terletak pada kebutuhan mendesak untuk membekali guru dengan prinsip adaptabilitas guna menghadapi kompleksitas globalisasi kebudayaan dan kemajuan teknologi yang berlangsung sangat cepat. berbasis internalisasi enam sistem nilai, khususnya nilai etik dan logik, guru diharapkan mampu menjadi suri teladan yang tidak hanya menguasai sains tetapi juga memiliki filter moral untuk menyaring dampak negatif informasi digital demi menjaga integritas perilaku siswa. Dengan demikian, prinsip adaptabilitas berfungsi sebagai instrumen krusial agar kemajuan zaman tidak menggerogoti aspek moral, namun justru memperkuat peran guru sebagai penuntun nilai-nilai ketuhanan di Sekolah.
Gap penelitian ini muncul dari adanya kesenjangan antara tuntutan ideal bagi guru untuk menjadi suri teladan yang adaptif terhadap arus globalisasi berbasis internalisasi enam sistem nilai dengan kenyataan objektif di SMK Tunas Harapan Bangsa dan SMK Satria Mandala Cianjur, di mana fungsi manajemen kinerja yang terdiri dari perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi belum terintegrasi secara harmonis dengan prinsip adaptabilitas. Meskipun kemajuan sains dan teknologi menuntut respon yang cepat dan etis, pada praktiknya masih terdapat ketidaksinkronan antara penggunaan akal kreatif (nilai logik) dan efektivitas manajemen waktu (nilai teleologik) dalam mengelola proses belajar siswa, sehingga kearifan nilai ketuhanan dan moralitas sering kali terpinggirkan oleh rutinitas administratif yang belum mampu menyaring dampak negatif pertukaran nilai global secara efektif.
Inovasi yang ditawarkan dalam penelitian ini adalah pengembangan model manajemen kinerja guru yang secara fundamental mengintegrasikan Prinsip Adaptabilitas berbasis Enam Sistem Nilai ke dalam setiap tahapan fungsi manajemen POAC (Planning, Organizing, Actuating, Controlling) guna menciptakan kerangka kerja yang tidak hanya bersifat rutin-administratif tetapi juga dinamis, responsif, dan moralistik. Keunikan penelitian ini terletak pada upaya menjadikan sistem nilai tersebut sebagai filter sekaligus pendorong bagi guru SMK untuk bertransformasi menjadi sosok suri teladan yang mampu menyelaraskan kemajuan teknologi industri dengan etika serta kreativitas berpikir dalam memecahkan masalah pembelajaran. Dengan demikian, inovasi ini menawarkan solusi manajerial yang memastikan proses belajar siswa meningkat secara seimbang antara kompetensi teknis dan kekuatan karakter di tengah kompleksitas globalisasi kebudayaan yang tidak terbendung saat ini.
Alasan pemilihan SMK Tunas Harapan Bangsa dan SMK Satria Mandala Cianjur sebagai lokus penelitian didasarkan pada hasil pra-survai yang menunjukkan adanya kondisi penerapan adaptabilitas yang belum berjalan dengan baik, efektif dan efisien terkait tantangan manajemen kinerja guru dalam menghadapi arus globalisasi kebudayaan dan kemajuan teknologi di wilayah tersebut. Pemilihan kedua lokasi ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran nyata serta informasi secara alamiah mengenai bagaimana prinsip adaptabilitas dan fungsi manajemen POAC (perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi) diimplementasikan untuk meningkatkan proses belajar siswa. Selain itu, kedua sekolah ini dianggap representatif untuk mengkaji sinkronisasi antara kebutuhan industri dengan internalisasi enam sistem nilai, sehingga perbandingan di dua lokus berbeda ini akan menghasilkan data yang lebih komprehensif dan akurat dalam menjawab permasalahan penelitian.
B. Perumusan dan Pembatasan Masalah
1. Perumusan  Masalah
a. Raw Input, siswa merupakan subjek didik atau peserta didik yang sedang berada dalam proses pertumbuhan dan perkembangan, baik secara fisik maupun psikis, berbasis lembaga pendidikan formal maupun non-formal. 
b. Process, Manajemen kinerja guru merupakan suatu proses sistematis yang dirancang untuk meningkatkan produktivitas dan profesionalisme guru dalam mencapai tujuan pendidikan. 
c. Output, Meningkatnya kualitas proses belajar siswa merupakan indikator keberhasilan utama dari manajemen pendidikan dan kinerja guru yang efektif. 
d. Outcome, Pendidikan bermutu merupakan sistem pendidikan yang mampu memberikan pengalaman belajar yang bermakna dan relevan, sehingga menghasilkan lulusan dengan kompetensi intelektual, karakter, dan keterampilan yang sesuai dengan standar nasional maupun global.
e. Instrumental Input, PP No. 57 Tahun 2021 jo. PP No. 4 Tahun 2022 sebagai dasar utama Standar Nasional Pendidikan, kemudian Permendikdasmen Nomor 10 Tahun 2025 mengusung pendekatan pembelajaran MUID, yaitu Meaningful, Universal, Integrative, dan Differentiated. serta Permendikdasmen Nomor 13 Tahun 2025,  Permendikdasmen Nomor 21 Tahun 2025dan Permendikdasmen Nomor 11 Tahun 2025 , sebagai regulasi teknis yang paling mutakhir dan relevan dengan manajemen kinerja guru, adaptabilitas, dan peningkatan proses belajar siswa di SMK.
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f. Environmental Input, 1. Keluarga: Kelompok yang meningkatkan perkembangan fisik dan mental anggota. 2. Pemerintah: Organisasi yang menerapkan hukum dan mengatur komunitas. 3. Pengguna Lulusan: Institusi (DUDI) yang menilai kinerja lulusan berdasarkan profesionalisme dan teknologi.
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Instrumental Input :

Permendikdasmen Nomor 10 Tahun 2025 tentang SKL
Permendikdasmen Nomor 12 Tahun 2025 tentang standar isi
Permendikdasmen Nomor 1 Tahun 2026 tentang standar proses
Permendikdasmen Nomor 21 Tahun 2025 tentang PTK
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Bagan 1.1 Perumusan Masalah

2. Pembatasan Masalah
Mengingat luasnya cakupan permasalahan dalam manajemen 	pendidikan, maka penelitian tesis ini dibatasi pada hal-hal sebagai 	berikut:
a. Perencanaan kinerja guru berbasis adaptabilitas dalam meningkatkan proses belajar siswa di SMK  Tunas Harapan Bangsa Cianjur  dan SMK Satria Mandala Cianjur :
1) Penyesuaian Kurikulum Industri
2) Diferensiasi Instruksional
3) Pemanfaatan Teknologi Digital
4) Rencana evaluasi (Supervisi atau monev)
b. Pengorganisasian kinerja guru berbasis adaptabilitas dalam meningkatkan proses belajar siswa di SMK  Tunas Harapan Bangsa Cianjur  dan SMK Satria Mandala Cianjur : 
1) Pembentukan Tim Kerja Fleksibel
2) Pengelolaan Sumber Daya Dinamis
3) Kolaborasi Lintas Kompetensi
4) Delegasi Wewenang Berbasis Situasi
 c. Pelaksanaan kinerja guru berbasis adaptabilitas dalam meningkatkan proses belajar siswa di SMK  Tunas Harapan Bangsa Cianjur  dan SMK Satria Mandala Cianjur :
1) Responsivitas Pembelajaran
2) Aktualisasi Materi
3) Optimalisasi Media
4) Bimbingan Diferensiasi
d. Evaluasi kinerja guru berbasis adaptabilitas dalam meningkatkan proses belajar siswa di SMK  Tunas Harapan Bangsa Cianjur  dan SMK Satria Mandala Cianjur :
1) Umpan Balik Responsif
2) Diversifikasi Instrumen
3) Refleksi dan Penyesuaian
4) Akomodasi Kendala
e. Kendala manajemen kinerja guru berbasis adaptabilitas dalam 	 meningkatkan proses belajar siswa di SMK  Tunas Harapan Bangsa Cianjur  dan SMK Satria Mandala Cianjur :
1) Resistensi Perubahan
2) Kesenjangan Literasi Digital
3) Fleksibilitas Kurikulum
4) Kapasitas Inovasi
f. Solusi manajemen kinerja guru berbasis adaptabilitas dalam meningkatkan proses belajar siswa di SMK  Tunas Harapan Bangsa Cianjur  dan SMK Satria Mandala Cianjur :
1) Program Reskilling Rutin
2) Komunitas Belajar Praktisi
3) Integrasi Teknologi Adaptif
4) Sistem Pendampingan (Mentoring)
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a) Tujuan Umum
Untuk menemukan dan menganalisis tentang manajemen kinerja guru berbasis adaptabilitas dalam meningkatkan proses belajar siswa di SMK Tunas Harapan Bangsa Cianjur dan SMK Satria Mandala Cianjur.
b)  Tujuan Khusus 
	Untuk mendeskripsikan dan menganalisis tentang:
Perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi kinerja guru berbasis adaptabilitas di SMK Tunas Harapan Bangsa  dan SMK Satria Mandala Cianjur. 
1)  Kendala kinerja guru berbasis adaptabilitas di SMK Tunas Harapan Bangsa  dan SMK Satria Mandala Cianjur.
2)  Solusi kinerja guru berbasis adaptabilitas di SMK Tunas Harapan  Bangsa  dan SMK Satria Mandala Cianjur.
2. Manfaat Penelitian
a) Manfaat Teoritis 
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan ilmu manajemen pendidikan, khususnya yang berkaitan dengan manajemen sumber daya manusia berbasis prinsip adaptabilitas. Penelitian ini juga diharapkan dapat memperkaya literatur mengenai cara-cara inovatif dalam mengelola kinerja guru di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) untuk merespons dinamika perubahan zaman dan kebutuhan dunia industri.
b) Manfaat Praktis
    Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi berbagai pihak, antara 			lain:
1) Bagi Dinas Pendidikan: Sebagai bahan masukan dalam merumuskan kebijakan pembinaan guru SMK di wilayah Cianjur agar lebih menekankan pada aspek fleksibilitas dan adaptabilitas terhadap teknologi.
2) Bagi Kepala Sekolah: Sebagai referensi dalam menerapkan strategi manajerial dan supervisi yang lebih adaptif untuk memotivasi guru dalam meningkatkan kualitas pembelajaran.
3) Bagi Guru: Sebagai pedoman untuk meningkatkan kesadaran akan pentingnya kemampuan beradaptasi dengan kurikulum dan metode pengajaran baru demi kemajuan proses belajar siswa.
4) Bagi Peneliti Berikutnya: Sebagai data awal atau acuan referensi untuk melakukan penelitian lebih mendalam dengan tema manajemen kinerja atau prinsip adaptabilitas di lokus pendidikan yang berbeda.
D. Pertanyaan Penelitian
1. Bagaimana perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi kinerja guru berbasis adaptabilitas dalam meningkatkan proses belajar siswa di SMK Tunas Harapan Bangsa dan SMK Satria Mandala Cianjur ?
2. Apa kendala kinerja guru berbasis adaptabilitas dalam meningkatkan proses belajar siswa di SMK Tunas Harapan Bangsa dan SMK Satria Mandala Cianjur?
3. Apa solusi kinerja guru berbasis adaptabilitas dalam meningkatkan proses belajar siswa di SMK Tunas Harapan Bangsa dan SMK Satria Mandala Cianjur?
